BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kepuasan pasien terhadap kualitas
pelayanan obat tanpa resep di apotek K-24 Caruban disimpulkan bahwa hasil persepsi
tingkat kepuasan pasien berdasarkan 5 dimensi yaitu tingkat kepuasan terbesar pada
dimensi bukti fisik 69,25%, dimensi empati 68%, dimensi jaminan 65% dengan
klasifikasi puas, dimensi daya tanggap 50%, dan dimensi kehandalan 49,67% dengan

klasifikasi cukup puas.

B. SARAN
1. Saran yang perlu diperhatikan bagi apotek yaitu:

a) Ditingkatkanpengetahuan dan wawasan mengenai obat bagi karyawan.

b) Menambah jumlah pegawai, agar pada waktu pelayanan pasien tidak perlu
menunggu lama dan lebih melengkapi stok obat.

c) Memperhatikan kualitas yang sudah baik dan tetap mempertahankannya dan
memperbaiki serta meningkatkan aspek yang masih kurang meliputi
pengetahuan dan kemampuan petugas apotek dalam menjawab pertanyaan
pasien, cepat tanggap dan mampu menangani keluhan pasien, kelengkapan
dan kewajaran harga obat, kecepatan dalam pemberian pelayanan obat, dan

kelengkapan dan ketersediaan obat.
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Saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu
mengkaji lebih banyak mengenai referensi atau sumber yang terkait mengenai
tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan obat tanpa resep agar hasil

penelitiannya lebih baik.
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